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ABSTRAK

Apotek merupakan salah satu tempat pelayanan nsehatan yang
menyediakan kebutuhan pasien, salah satunya obat-obatan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan pemberian konseling terhadap
kepatuhan dan kesembuhan pasien geriatri yang melakukan pengobatan sendiri
di Apotek Afina (AF) dan Apotek Farmarin (FARM). Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimental dengan membandingkan kelompok pasien geriatri di
Apotek AF dengan kelompok pasien geriatri di Apotek FARM. Pasien di Apotek AF
akan diberi konseling oleh Apoteker, sedangkan di Apotek FARM diberikan
informasi obat. Data yang diperoleh meliputi data demografi responden, riwayat
penyakit, obat yvang digunakan, kepatuhan penggunan obat, dan kesembuhan
pasien yang dianalisis secara deskriptif untuk memperoleh gambaran pasien
geriatri yang melakukan pengobatan sendiri di Apotek AF dan FARM. Analisis chi
square dilakukan untuk melihat pengaruh konseling terhadap tuhan dan
konseling terhadap kesembuhan. Hasil analisis chi square ant pemberian
konseling terhadap kepatuhan maupun kesembuhan didapatkan p<0,001 yang
berarti ada perbedaan yang bermakna pada pemberian konseling terhadap
kepatuhan ataupun kesembuhan pasien geriatri ya elakukan pengobatan
sendiri di kedua apotek tersebut, dimana Apotek emberikan konseling
sedangkan Apotek FARM memberikan informasi obat. Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara pemberian konseling (di Apotek AF)
terhadap tingkat kepatuhan dan kesembuhan pada pasien geriatri yang
melakukan pengobatan sendiri. Ini berarti bahwa tingkat kepatuhan dan
kesembuhan pasien geriatri di Apotek AF lebih baik dibandingkan di Apotek
FARM yang hanya diberikan informasi obat saja.

Kata Kunci : swamedikasi, geriatri, apotek.

ABSTRACT
Pharmacy is one of the public h services that provide the health needs
of patients such as the availability edicines. Self-medication is one way to

get drugs to patients in improving health status. The purpose of this study was
to determine differences the effect of counseling and information delivery
service on geriatric patients’ adherence and treatment outcime who do self
medication in AF and FARM Pharmacy. This study was an experimental study
comparing groups of geriatric patients in AF and FARM Pharmacies. Patients in
the AF Pharmacy would be counseled by pharmacist, while in the FARM
Pharmacy given drug information only. Data obtained included respondent
demographic data, medical history, drug use, use patients’ adherence and cure
patients treatment outcame were analyzed desggiptively to obtain a profile of
geriatric patients who do self-medication. Chi sﬁre analysis results between
counseling on adherence and healing obtained p <0.001, which means there
were significant differences in the provision of counseling on adherence or cure
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geriatric patients who take medication alone in the pharmacy, where the
pharmacy given counseling while FARM pharmacy given of drug information. It
can be concluded that there were differences between counseling (in AF
pharmacy) on the level of compliance and healing in geriatric patients who do
their own treatment, which means the level of compliance and cure geriatric
patients in AF pharmacy better than in FARM pharmacy were only given of drug

information.

Key words:self-medication, geriatric, pharmacy.

PEDAJULUAN

Menurut Werld Health Organzation (WHO)
swanﬂasi diarukan sebagai undakan sendin
untu ngobat segala keluhan pada din sendin
at sebagai permilihan dan penggunaan obar,
termasuk pengobatan herbal dan tradisional, cleh
ndmdu untuk mera ini sendin dan penyakit
atau gejala penyakit. Obat-obat golongan obat
bebas dan cbat bebas terbatas merupakan obat
yang relanf aman digunakan unmk swamedikast
[Anomm, 2014),

Swamedikasi perlu dimonitoring seorang
apoteker khususnya pada pasien genatr yang
dikarenakan adanya penummnan fungs organnya
dan  akumulasi  penyalat-penyakit  degeneranf
sehingga pedu mformasi obat atau konseling
dengan tujuan agar mendapat pelayanan langsung
dan menyelumh  kepada masyarakat selingga
keahhan  dan  kedmuan  apoteker  dapat
dimanfaatkan  secara makamal dalam  rangka
pemngkatan  derajat  kesehatan  masyarakat.
Adapun  kegiatan  yang  dilakukan  mehpun
pemilihan obat yang tepat sesum kondisi pasien
(assesowent), merencanakan pelayanan (aare plan),
pencampuran obat (dipensigg, momtoring dan
evalua majuan hasil terapi (faflon-sp evalvation of
.'-Ereparfﬁ\:‘mmun 2004).

Penelitian ini dilnl-:ukan untuk mengetahui
pengaruh  pembenan nformasi  obat  atau
konseling terhadap kepamhan dan kesembuhan
pasien geriatn yang melakukan swamedikasi di
Apotek  Afna  (AF) dan  Apotek Farmann
(FARM).

METODE PENELITIAN

Tempat penelinan yang digunakan adalah
Apotek Afina (AF) dan Apotek Farmann (FARM)
[<ota Yogyakarta,

Pengumpulan data menggunakan sebual
angket yang berisi  tentang identitas  dan
penggalian mformasi nwayat pengobatan sendin
secara tertulis yang digunakan sebagai data primer
dan dokumen-dokumen apotek sepert jumlah
pasien genatn yang berkunjung di Apotek AF dan
Apotek FARM sebagai data selunder.

Pasien cikatakan pawh atan odak pawmh
dilihat dan kesesuaian pasien dalam minum obat
(aturan pakai yang dibenkan) dan jumlah obat
vang dikonsumsi sesua atan tdak. Sedangkan
kesembuhan pasien dapat diukur dan jawaban
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pasien dalam angket yang menjelaskan tenmang
koncisi pasien setelah minum  obat apakah
menjach lebih batk atan kurang.

JALANNYA PENELITIAN

Pasien genatn melakukan swamedikas: di
Apotek AF dan FARM. Di Apotek AF, pasien
dibenkan konseling oleh Apoteker, sedangkan ci
Apotek  FARM  pembenman  mformas  obat
dilakukan oleh Apoteker. Desain penelinan secara
gans besar ditunjukkan melalu gambar 1.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mewawancara pasien sesuai dengan pertanyaan-
pertanyaan dalam angket unmk mengungkapkan
idenntas  responden, nwayat pengobatan, dan
tmgkat kepatuhan dan kesembuhan pasien.

Data diperoleh melalw surver langsung
terhadap responden yang terpiih  berdasarckan
kotena yang relah ditentmukan. Kruena inklusi
adalah pasien genatri yang mempunya keluhan
atau penyakit sam macam yang bersifat nngan dan
tidak membutuhkan pemerksaan dokter. Kriteria
eksklusi adalah pasien geniatn yang sebelumnya
sudahh menggunakan jamu  atan obat unmk
mengatasi keluhanya.

Data yang cdidapatkan dikoding dalam
bentuk tabel di dalam awerasaft exee/ kemudian dara

Geaatn melakukan
samedikas

N

Apotek AF Apotek FARM
Dribenkan Pembesian
konseling oleh Informasi Obar
Apaoteker di oleh Apoteker di
Apotek AF Apotek FARM

5 )
B il

Dubandinglan tmgkat
kepatubian dan

kesembuhan pasien

Gambar 1. Desan Penelitian
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Tabel I. Data Demografi Responden Swamedikasi Pasien Genatn di Apotek AF dan Apotek FARM Kota Yopyakana Penode Me -

Tuli 2014
Apt AF Apt. FARM
Eategod 1n %o N ki)
SD - SMU 46 76,7 34 56,7
Pendadikan Diploma - Sagana 14 233 26 433
Wiraswasta 14 233 11 18,3
IRT 25 41,7 24 40
Pekerjaan Pegawa Swasta 13 21,7 2 33
Pensinan ] 13,3 23 384
= Rp.800.000,00 21 35 5 8.3
Penghasilan = Rp.800.000,00 39 65 35 58,4
Tidak tentu 0 20 33,3
GD — 65 talun 41 68,3 31 31,7
Usia 66 = T0 tahun 17 28.4 25 41,7
=71 tahun 2 3.3 4 6,0

Tabel I1. Jarak Rumah Responden ke Sarana Pelayanan Kesehatan dan Respomden Swamedikas Pasien Genatn di Apotek  AF dan
Apotek FARM Fota Yogyakana Penode Mei — Julk 2014

Kategor Apt. AF Apt. FARM

f U N W
<500 m 3 5 17 28,3
Rumsh — Apotek 5 m 55 917 3 13,3
2 33 35 58,4

<500 m 0 0 o 0

Rumah — RS 5 m 54 o0 12 20

& 10 48 48

<500 m i} 0 ] ]

Rumah — Puskes. 500 - 1000 m 59 983 33 55

>1000m 1 1,7 27 45

3

Tabel 111 Rawayat Pengobatan Sendio Responden Swamedikan Pasien Genatn di Apotek AF dan Apotek FARM Kota Yogyakama
Peaode Mei — Juli 2014

Ap. AF Apt. FARM
Perntanyaan Jwwaban
n o5 n %
ahbisdorip ot SR L el
teraklie? Tidak 0 0 1 1,7
Cepat sembuh a0 100 8 12,7
Biaya dokter lebih mahal L] 0 5 7.9
Apotek sudah menjadi langganan 0 0 8 12,7
Cepat gann obat 0 0 1 1.6
Ohbat lebih murah di Apotek 0 0 12 19.0
Jika Ya, apa alasannya? Jauh dan dokter L] 0 2 32
Tidak ada wakm penksa ke dokter 0 0 13 20,6
Supaya cepat dapat oba 0 0 - 14,3
Diekat dengan tempat kerja 0 0 2 32
Tidak ada yang mengantar ke dokter 0 0 1 1,6
Karena penyakimya nngan 0 0 2 32
Jika tidak, apa alasannya? takut 11 0 1] 1 100
< }{1}3.500,00 1 1,7 1] o
Berpa binya obat rata-mta yang Bp3 500,00 - Rps. 000,00 10 16,6 1 L7
dikeluarkan? Rp8.000,00 - Rp15.000,00 43 "7 2 36,6
=Rp15.000,00 6 10 37 1.7
Bagaimana sawdara peroleh obat Menulih sendin @ 15 14 .3
saal pengobatan sendin? Dupilihkan petugas apotek 51 85 40 %7

chanalisis

dengan

SP3E unmk
perbedaan angkat kepatuhan dan kesembuhan

mengetaliu
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pasien genatn
kedua apotek tersebut, dimana Apotek AF

yang melakukan swamedikas: i
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membenkan konselmg, sedangkan Apotek FARM
tidak  membenkan  konsehng,  melunkan
membenkan informas obat.

Hasil  anahsis selanjutnya  membahas
tentang  perbedaan  tngkat  kepatmhan  dan
kesembuhan  antara apotek yang membenkan
konseling (Apotek AF) dengan apotek yang hanya
memberkan informas obat (Apotek FARM).

Analisis Data

Analisis  dam  dimaksudkan  unmk
mendesknpsikan sejumlah vanabel yang hendak
diteliti  yang menunjukkan  hasil  dan  data
demografi  responden, rwayat penyakat, pola
penggunaan obat, kepatuhan penggunaan obat,
dan kesembuhan dan responden atau pasien
genatnn yang melakukan swamedikasi pada bulan
Mei—Juli 2014 di Apotek AF dan Apotek FARM
yang ipersentasekan berdasarkan  jumlah
kescluﬁ dan persentase.

Data yang diperoleh selanjutnya &ﬁms
dengan mengpunakan analisis o sgrare unmk
mengetahu pengamuh pembenan mformas obat
ata konseling terhadap kepatuhan dan pengaruh
pembenan informas: obat terhadap kesembuhan
pada pasien genatn yang melakukan swamedikas
di Apotek AF dan Apotek FARM.

HASIZYAN PEMBAHASAN

Tujuan  dann  penelinan  iu  unmk
mengetahui  perbedaan pembernan  konseling
tethadap tngkat  kepamhan dan  ongkar
kesembuhan pada swamedikasi pasien genatn di
Apotek AF dan Apotek FARM.

Tabel I menyajpkan data  demograhi
responden  dimana  sebagian  besar responden
berpendidikan teraklur yaitu kategonn SD-SMU
dengan mayontas pekegaan yam IRT (ibu mmah
tangga) serta penghasilan rata-rata =Rp800.000.,00
untuk kedua apotek tersebut. Sedangkan usia yang
paling banyak i Apotek AF yam dan 60-65
tahun dan i Apotek FARM yam dan 66-70
tahun,

Menurut  Kurmsasth  (2014)  dalam
penelinannya menyebutkan balvwa pada umumnya
kualitas ludup seseomng dapat menumn dengan
seiring  bertambalnya usia. Dilibat dan  seg
pendidikan, pengetaluan mempakan hal penung
karena dengan pendidikan yang utnggm maka
mempunya pengetalan yang huas selungga dapat
mengontrol kondisinya dalam mengatasi keluhan
atau raggsakit yang mungkin dirasakan,

ﬁnumt Kurniasih, (2014) mengatakan

rwa berbaga jemis pekerjaan akan berpenganh
Hﬂ frekuenss  dan  distnbus  penyakat.
Penghasilan yang rendah  akan berhubungan
dengan  pemanfaatan  pelayanan  kesehatan
maupun  pencegahan.  Seseorang  kurang
memanfaatkan  pelayanan  kesehatan  yang
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mungkin ada karena tdak mempunya cukup uang
untuk membeli obat atau membayar transportasi.
Tabel 11 menyajkan jarak  rumah
responden dengan samna pelayanan kesehatan.
Jarak rumah dengan ramah sakit atau puskesmas
membuat pasien malas untuk berobat ke sana dan
memulih apotek sebagar jalan alternatfnya.

Berdasarkan Tabel III, keluhan yang
dirasakan pasen dan alasan menulih swamedikas:
ke sarana pelayanan kesehatan bermacam-macam.
Alasan cepat sembuh mempakan alasan utama
responden melakukan swamedikas ch Apotek AF.
Sedangkan di Apotek FARM alasan terbesar
adalah tidak ada wakm periksa ke dokter. Hal i
terjach karena obatlebih cepat didapat dan mudah
bahkan lebih  murah  danpada  responden
melakukan penksa dulu ke dokter. Sebagian besar
responden saat swamedikass memunta dipilihikan
obamya oleh pemgas di apotek amn Apoteker
dengan alasan bahwa mereka adalah ahlinya
dibidang obat-obatan.

Tabel IV memaparkan tentang jenis
penyakit atau keluhan yang dirasakan  pasien.
Keluhan yang disampaiakan ke petugas apotek
sangat  bervanasi.  Selingga  oba-obat  yang
dibenkan pun juga sangat bervanasi. Mayontas
keluhan dan responden yang dirsakan sudah
dalam waktu lebih atau sama dengan 3 han. Dan
obat-obat yang didapatkan ada yang mendapathkan
1 macam obat, ada juga yang mendapatkan 2
macam obat, tergantung keluhan yang dimsakan
pasien. Misalnya ada pasen yang mengeluhkan
radang  tenggorokan.  Responden  tersebut
dibenkan 2 macam obat yumi jems obat tablet
hisap antisepuk-anubiotk dan kortikosteroid. Jika
pasien tersebut hanya mengelubkan nyen luwt
misalnya, responden tersebut mendapatkan 1
macam obat seperti jems obat NSAID.

Tabel V' menunjukkan tentang jumlal
obat, aturan pakai, dan sisa obat. Mayontas obat
vang  didapatkan  responden  selatar  6-10
tablet/kapsul baik di Aporek AF ataupun di
Apotek FARM. Atiran paka yang dianjurkan juga
bermacam-macam tergantung  jenis obat yang
dibenkan dan tngkat keparahan dan apa yang
dikeluhkan pasien. Sisa obat dan yang digunakan
responden batk di Apotek FARM ataupun Apotek
AF sebagian besar kurang dan 3 tablet/kapsul hal
i menandakan balrra obat yang  dikonsums:
hampir  habis  dan  keluhan  yang  dirasakan
berkurang. Hal wu dapat dilihat di Tabel VI
tentang data konchs: pasien setelah munum obar.

Berdasarkan tabel VI tentang data
konchs pasien setelah minum obat, di Apotek AF
95% responden memilih lebith baik kondisinya
setelah minum obat, sedangkan i Apotek FARM
sekitar 68,3%, yang artinya tingkat kesembuhan
responden i Apotek  AF lebih  ungg
dibandingkan di  Apotek FARM. Hal im
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Tabel IV. Tindakan Pengobatan Zendin Respomden Swamedibasi Pasien Genatn di Apotek AF dan Apotek FARM Kota

Yopyakarta Periode Met — Juli 2014

Pertanyaan Jawaban e A
n Y n %
Nyen luiut 4 6,7 2 31
Nyen Gigi 4 133 T 10.9
Pegal-pegal 1 1,7 11 17,2
Pilek 14 33 0 o
Guzi benghak 5 83 1 1,6
Bamk dahak 12 20 5 7.8
Pusmg 5 83 8 125
Gatal alerg 3 5 3 4,7
Drermam [} 10 3 47
Gatal dizela jan 1 1.7 i I
Alerg i 1,7 1 1.6
Apa yang anda pasakan saat im Spsak 0 0 3 87
(keluhan, kondisi, nwayat penyakit)? Nyesi pinggang o o 1 16
Nyen lambung 0 0 1 1.6
Jamue/ panu 1]} 1]} 3 4.7
Radang tenggrorokan 0 1] 4 6,3
Radang 1] 0 1 1.6
K AB/
o by o e,
Migrain, vertigo 0 0 4 6,3
Maag 0 0 1 1.6
Sakit penit o o 2 31
Menang 0 ] 1 1.6
Bamk pilek u] 0 1 1.6
Berapa Lama Keluhan yang < 3 han &0 100 54 B0
dirasakan® > 3 had 1] 0 [ 10
Obat yang sandara kehendaks piliban Pilihan sendin 8 13,3 18 30
senchin atau dipllilikan? Dipililikan 52 8.7 42 T
Analgetik - Antipicetik i1 15,3 11 15,9
NSAID 17 28,3 13 18,8
Dekongestan 14 233 0 i
AMudovatamm 1 1,7 10 14,5
Annlustamn 5 83 4 58
Ekspektoran 12 20 3 7,2
Antiasma o o 3 4.3
Obat yang akan dignnakan? Ma.a.g . . s - i
Antigpasmodik 0 0 2 29
ACEl 0 0 L 1,4
Kortikosternid [} [} 3 8.7
Antifung 0 0 3 43
e S S S
Cibar vertigs 0 i 4 538
Dekongestan +
ﬂlllilllij?:- o v t 1.4
Macam obat yang digunakan® i FIERRED i i 30 il}”f
2 macam 1] 1} 10 17,7

dikarenakan di Apotek AF, responden dibenkan
konseling saat melakukan swamedikasi, sedangkan
di Apotek FARM hanya pembenan mformas
obat  saja.  Sehingga  nngkat  kesembuhan
responden di Apotek AF dapat lebih dipantau
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dibandingkan i Apotek FARM. Hal wuu lebih
diperkuat lagn dengan hasil bempa han setelah
mumun obat kondisi responden lebih bak. Dy
Apotek AF mayortas responden akan merasa
lebih baik setelah minum obat selama kurang dan
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Tabel V. Data Aruran Pemakaian Obar oleh Responden
Swamedikasi Pasien Gepatn di Apotek AF dan
Apotek FARM Kota Yogyakarta Penode Mei - Jul

Tabel VII Hasil Amalisis b Sgmae tentang Penganih
Konseling terhadap Kepatuhan

Panih Dk Che Square
Patuh -‘Qié"
nf%s) %) hoiingd
Dengan konseling / 49 11
Apt. AF {81,7) (18,3)
Dengan PIO [ Apt 2 38 0
FARM (36,7) (63,3)

2014
Apt. AF At
Pertanyaan Jawaban ’ FARM
n Y n
= 5 tablet/kapsul 16 267 9 15
Jumlahobat ¢ o bl /kapsdl 44 733 40 667
yang diben
= 10 tablet,/kapsul 1] L] 11 18,3
Se]]anmtab Skap 4 6,7 11 164
Sehan 2% 1 tab /kap 15 25 12 179
Sehan 3 x 1 tab /kap 41 683 37 552
Atugan S'E:]f:"“"‘ x1 o [} 3 45
pakai obat b
Sehan 3 x 2 tab /kap ik L] 1 15
Bila Perdu o 0 2 30
AMinum pertama 2,
benkitnya 1 0 0 ! 1,5
& i < 3 tablet /kapsul 38 633 53 833
BAOML 3 3 tablet/kapsul 2 w7 7T 17

Tabel VI, Data Atwran Pemakaan Obar oleh Respomden
Swamedikasi Pasien Genatl di Apotek AF dan
Apotek FARM Kota Yogyakarta Penode Mei —

Juli 2014
Pertanynan Juwaban :Pt A!::\ -:Pt- E.'-\E;:d
Y dinasakan Letal buk 57 95 41 683
setelah minum Kurang baik 3 5 19 3,7
obat? Tidak baik 0 ] 0 0
Masil pegal 1 L7 2 33
Masalh bak 2 33 2 33
Tika Masing pusing 1} 0 3 5
kuwlng,."li.dal'. .\laﬁ_]: garal o L] 2 33
: Masil panu o 0 3 5
4payang Masih nyer D0 2 33
digasakan saat R 1 Iyacl = >
ini> Masil ghyer 0 0 1 W
. Masih mebilit i} 0 1 1.7
Masih sakit i} 0 1 1.7
MhMagl demam 1] 0 2 33
Jika lebah, berapa < 3 han 54 90 15 5
hacisatalah . & b 610 36 433
minum obat?
Tika leluh, setelah = 5 tab/kap o 45 13 21,7
berapa jumlah 6 - 10 tab, kap 30 50 34 7
yang dimimun? =10 tabt/ kap 1] 1] 1 1.

3 han sedangkan di Apotek FARM lebih dan atau
sama dengan 3 han. Hal i mengartikan balrwa
ungkat kepatuhan pasien di Apotek AF lebih
unggr danpada i Apotek FARM karena obat
vang diberikan dimmum sesua aturman selungga
ungkat kesembuhannya lebih cepat atan ingg.
Pembenan konseling tentang obat dapat
menngkatkan __kepatuhan  pasien  (Kurniasih,
2014). Sclﬂindim. menmuut  Alfan  (2014),
membenkan pembenan layanan pesan sngkat
pengmngat oleh farmasis pada pasien hipertensi
dapat meningkatkan kepatuhan pasien mnum
obat selun membenkan mformas obat atau
konseling langsung kepada pasien. Sejalan dengan

penelitian tersebut, pembenan informas: obat atau
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Tahel VIII Hasil Anahss Che Sgoer tentang Pengani
Kenseling terhadap Kesembuhan

Lebth Kurang Che

baik baik .:-‘rjl.'.'rJ.r:
n{%t) n{%s) {Sig)

Dengan Konseling / 57 (95) 3(5)

Apt. AF
Denngan P10 [ Apt 41 19 0,000
FARM (68,3) (31,7}

konselng kepada pasien saat pengobatan, dimana
adanya mtervens: farmasis dapat memngkatkan
kepatuhan dalam  pengobatan  (Moxiskyet.al,
2008). Menumt  Fenerty  etal (2012)
merekomendasikan penggunaan teknologr baru
untuk membantu peningkatan kesehatan, Layanan
pesan singkat atau telepon dapar digunakan unmk
menyampatkan pesan kesehatan kepada pembik
telepon genggam sehungga dapat memngkatkan
kepatuhan pasien untuk minum obat.

Dalam penelitian 1, pasien genatn yang
melakukan swamedikasi di Apotek AF yang
mendapatkan  konseling  memiliki  tngkat
kepamhan yang lebih unggr dibandingkan dengan
pasien geriatn yang melakukan swamedikasi di
Apotek FARM yang hanya dibenkan mformas
obat saja. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel
VIL, dimana nila p<0001 yang berartn ada
pengaruh  pembenan  konselng  terhadap
kepatuhan  kelompok pasien gematn  yang
melakukan  swamedikasi di Apotek AF dan
Apotek FARM.

Kepgatuhan pasien berpengamb techadap
keberhasilarf{@atu pengobatan atau kesembuhan
dan pasien. Hasl terapi ndak akan dicapa secara
optimal tanpa adanya kesadaran dan pasien itu
sendiri, bahkan dapat menyebabkan kegagalan
terapy, serta dapat memmbulkan komplikasi yang
sangat mergikan dan akhimya akan berakibat
fatal (Hussar, 1995). Oleh karena i, selan
adanya konseling atau pembenan mformasi obat,
juga dipedukan suam evaluasi techadap pasien
yang dapat bemupa menanyakan kembali atau
mengevaluasi kondisi pasien tersebut  melahu
telepon.

Tabel VIIT menunjukkan perbandingan
tingkat kesembuhan dan pasien genatd vang
melakukan swamedikas i Apotek AF dengan d
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Apotek FARM, dumana nngkat kesembuhan i
Apotek AF lebih tnppi dibandingkan dengan
ungkat kesembuhan i Apotek FARM, dimana
mlan P<0001 yang berart ada pengaruh
pembenan  konseling  terhadap  ungkat
kesembuhan pasien genatn yang melakukan
swamnedikas: di kedua apotek tersebut. Sejalan
dengan penelinan Tumrwa, dkk (2014), yang
mengatakan bahwa 96% pasien genata yang ikut
dalam penelinan  pamh dan  sembuh  setelah
mendapatkan mformasi cbat dan konseling saat
melakukan pemenksaan & mmah sakit dan
mendapatkan obat, sedangkan 4% dan jumlah
pasien yang ikut dalam penelinan tersebur udak
pamh. Hal i dapar disimpulkan bahwa konseling
dapat menjach salah sat cara untuk memngkatkan
kepatuhan dan kesembuhan dan pasien yang
mendapatkan terapi.

Keterbatasan  dalam  penelinan
meliputi tingkat pendidikan pasien yang berbeda-
beda, sfat keterbukaan dan kondisi emosional
pasien yang menyebabkan jawaban yang diperaleh
bervarast,

KESIMPULAN

Ada  perbedaan  pembenan  konseling
terhadap kepatuhan dan kesembuy pada pasien
genatri yang melakukan swmn%i di kedua
apotek yang dinnjukkan dengan analisis o square
dengan mla p<0.001. Tingkat kepatuhan dan
kesembuhan di Apotek AF lebih baik karena
dibenkan konseling danpada di Apotek FARM
yang hanya dibenkan mformasi obat. Adapun
keterbatasan dalam peneliian ini adanya anghkat
pendidikan pasien yang berbeda-beda yang dapat
membenkan  persepi yang  berbeda. Kondisi
emosional pasien saat melakukan  swamedikast
serta sifat keterbukaan dan pasien yang dapat
mempengamhi dan konseling yang dilakukan.
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